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PENGARUH VARIASI PENAMBAHAN SERBUK ALUMUNIUM TERHADAP KUAT 
TEKAN BETON NON PASIR DENGAN BAHAN TAMBAH SERBUK GIPSUM 
Abstrak 
Dalam dunia teknik sipil pengunaan beton dalam suatu kontruksi beton banyak digunakan 
sampai saat ini. Dalam perhitungan struktur, berat volume beton  menjadi salah satu faktor 
yangsangat diperhitungkan. Pada umumnya beton konvensional mempunyai berat volume yang 
tinggi yaitu 2400 kg/m³. Untuk itu dibuatlah metode baru yang menghasilkan beton dengan kuat 
jenis yang lebih rendah, yang disebut dengan beton ringan.  Berat volume beton ringan kurang dari 
1800 kg/m³ (Tjokrodimuljo, 1996). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan serbuk alumunium dengan variasi penambahan serbuk sebesar 0%, 0,3%, 0,5%, 0,7% 
dari berat semen dengan ditambahkan bahan tambah berupa serbuk gipsum 0,4% dari berat semen 
yang digunakan, ditinjau dari kuat tekan dan workabilitynya pada umur 28 hari dengan faktor air 
semen ditentukan sama pada semua variasi, yaitu sebesar 0,45. Sampel yang digunakan  berbentuk 
silinder (d = 15cm; h = 30cm), mutu beton direncanakan berkisar antara 2,47 - 25 Mpa. 
(Trisnoyuono, 2009). Jumlah sampel 12, Setiap variasi terdiri dari 3 sampel. Hasil pengujian kuat 
tekan menunjukkan terjadinya peningkatan kuat tekan maksimal pada umur 28 hari adalah 7,615 
MPa, 7,530 MPa, 7,454 MPa, 7,435 Mpa. Dengan berat volume beton non pasir berkisar antara 
1,615 – 1,657 gr/cm ³. Dari seluruh hasil pengujian kuat tekan beton non pasir disimpulkan bahwa 
penambahan serbuk alumunium berpengaruh dengan kuat tekan dan juga berat volume beton non 
pasir. Semakin ringan berat volume beton maka semakin kecil kuat tekan beton, dan sebaliknya 
semakin besar berat volume beton maka semakin besar kuat tekan beton 
.  
Kata kunci : bahan tambah, beton non pasir, kuat tekan, berat volume, serbuk alumunium, 
serbuk gipsum, workability 
 
Abstract 
In civil engineering’s world use of concrete in a construction is widely used until  now. In 
structural calculations, the weight of the volume of concrete becomes one of the most calculated 
factors. In general, conventional concrete has a high volume weight of 2400 kg / m³. For that 
purpose a new method is produced  that  produces stronger concrete of the lower type, called 
lightweight concrete. Light weight of lightweight concrete is less than 1800 kg / m³ (Tjokrodimuljo, 
1996). This study aims to determine the effect of the addition of aluminum  powder  with variation 
of the addition of powder by 0%, 0.3%, 0.5%, 0.7% of the weight of cement with added gypsum 
powder added 0.4% of the weight of cement used , in terms of compressive strength and 
workabilitynya at age 28 days with the water factor of cement is determined equal in all variations, 
that is equal to 0.45. The samples used are cylindrical (d = 15cm; h = 30cm), concrete quality is 
planned to range from 2.47 - 25 Mpa. (Trisnoyuono, 2009). Number of samples 12, Each variation 
consists of 3 samples. The results of the compressive strength test showed that the increase of 
maximum compressive strength at age 28 days was 7,615 MPa, 7,530 MPa, 7,454 MPa, 7,435 Mpa. 
With the weight of the non-sand concrete volume ranges from 1,615 - 1,657 gr / cm ³. From all test 
result of compressive strength of non sand concrete concluded that the addition of aluminum 
powder influenced by compressive strength and also weight of non-sand concrete volume. The 
lighter the weight of the concrete volume the smaller the compressive strength of the concrete, and 




Keywords: added materials, non-sand concrete, compressive strength, volume weight, aluminum 
powder, gipsum powder, workability 
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1. PENDAHULUAN  
Dalam dunia teknik sipil pengunaan beton dalam suatu kontruksi banyak digunakan. Beton 
mempunyai banyak kelebihan diantaranya bentuknya yang bisa disesuaikan dengan keinginan, 
harganya yang relatif murah, memiliki kuat desak yang tinggi, dapat dikombinasikan dengan beton 
baja, dan tahan terhadap cuaca apapun . Dalam perhitungan struktur, berat volume beton  menjadi 
salah satu faktor yang sangat diperhitungkan. Pada umumnya beton konvensional mempunyai berat 
volume yang tinggi yaitu 2400 kg/m³. Untuk itu dibuatlah metode baru yang menghasilkan beton 
dengan kuat jenis yang lebih rendah, yang disebut dengan beton ringan.  Berat Volume beton ringan 
kurang dari 1800 kg/m³ (Tjokrodimuljo, 1996). 
Metode yang digunakan untuk pembuatan beton ringan adalah dengan mengurangi berat 
sendiri beton.  Metode yang pertama adalah dengan mengganti agregat kasar dengan agregat yang 
lebih ringan, seperti menggunakan batu vulkanik, batu apung, dsb. Yang  kedua yaitu dengan 
mengkombinasikan metode pertama namun meniadakan agregat halus atau yang sering disebut 
dengan beton non pasir. Metode yang ketiga adalah dengan meniadakan agregat kasar kemudian 
menambahkan udara ke dalam beton (Tjokrodimuljo, 1996). 
Dari sinilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang beton ringan yang dibuat 
tanpa pasir atau sering disebut dengan beton ringan non pasir. Tidak adanya agregat halus dalam 
campuran menghasilkan beton yang berpori sehingga beratnya berkurang ( Tjokrodimulyo, 2009). 
Beton non pasir juga dapat disebut permeconcrete atau pervious concrete  yaitu beton yang 
dibentuk dari campuran semen, agregat kasar, air  dengan bahan tambah atau admixture. Pervious 
concrete dibuat dengan menggunakan sedikit anggregat halus atau bahkan menghilangkan 
penggunaan agregat. 
2. METODE 
2.1. Bahan Penelitian 
Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain : Semen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah semen Portland jenis I Semen Gersik. Agregat kasar dengan butir lolos 
ayakan 9,5 mm dengan ukuran butir ≤ 10 mm. yang digunakan dari Sukoharjo, serbuk alumunium 
dengan variasi penambahan serbuk sebesar 0%, 0,3%, 0,5%, 0,7% yang diperoleh dari 
PT.Ciptanauli Bogor, serbuk gipsum dengan penambahan 0,45% diperoleh dari Kartasura. Air 
berasal dari Laboratorium Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah.  
2.2. Peralatan Penelitian 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Satu set ayakan yang 
digunakan untuk memisahkan agregat menurut ukuran butir. Mesin penggetar ayakan. Timbangan, 
3 
 
untuk menimbang berat bahan-bahan penyusun benda uji. Gelas ukur. Oven. Molen. Cetakan 
berbentuk silinder yang digunakan untuk mencetak benda uji dengan diameter 150 mm dan tinggi 
300 mm. Mesin Los Angeles, alat yang digunakan untuk mengetahui tingkat ketahanan aus pada 
kerikil. Compression Testing Machine, alat yang digunakan untuk mengukur besarnya kuat tekan 
pada beton.   
2.3. Tahapan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian eksperimental yang dilakukan di 
Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini 
direncanakan dalam 6 tahapan, yaitu : 
a). Tahap I : Persiapan bahan-bahan dan alat penelitian.  
Pada tahap ini dipersiapkan alat-alat yang akan digunakan dan dipersiapkan bahan-bahan yang 
digunakan seperti semen, kerikil atau batu pecah dan bahan tambah berupa serbuk alumunium 
dan serbuk gipsum. 
b). Tahap II : Pemeriksaan bahan dasar  
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap batu pecah dan pasir meliputi: 
  (1)  Pemeriksaan specific gravity dan absorbtion batu pecah  
  (2)  Pemeriksaan gradasi batu pecah, dan 
(3)  Pemeriksaan kandungan lumpur. 
c). Tahap III : Perencanaan campuran beton.  
Tahap ini merupakan tahap perencanaan campuran beton dengan menggunakan Metode 
perbandingan. Pembuatan benda sampai umur 28 hari 
d). Tahap IV : Pelaksanaan pengujian  
Benda uji yang telah direndam selama 28 hari, siap untuk diuji kuat tekan menggunakan alat uji 
kuat tekan beton yang tersedia di laboratorium. Sebelum pelaksanaan uji tekan dan belah, perlu 
dilakukan pemeriksaan berat jenis beton terlebih dahulu. Prosedur pengujian kuat tekan mengacu 
pada SNI-03-0691-1989, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) Mengukur dan mencatat dimensi benda uji silinder beton. 
(2) Menimbang dan mencatat berat benda uji silinder sebelum dilakukan pembebanan. 
(3) Meletakkan benda uji silinder pada alat penekan dan diatur posisinya agar tepat berada di 
tengah-tengah pelat penahan. 
(4) Pembebanan dilakukan secara perlahan-lahan dengan mesin hidrolik sampai benda uji 
mengalami keretakan atau kehancuran (jarum penunjuk bergerak kembali ke arah semula). 




e). Tahap V: Analisis data dan kesimpulan  
Dari hasil pengujian pada Tahap IV dilakukan analisis data. Analisis data ini merupakan hasil 
penelitian yang kemudian dapat diambil kesimpulan tahap terakhir yaitu membuat analisis dan 
membahas data yang didapatkan dari pengujian beton, sehingga didapatkan kesimpulan dari 
semua data tersebut. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan berbagai tahap, seperti yang telah dijabarkan dalam 
tahap-tahap penelitian. 
3.1 Pengujian Material 
Hasil pemeriksaan material pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1). Hasil pengujian agregat kasar 
Hasil pengujian agregat kasar dapat dijelaskan dapat disimpulkan bahwa agregat batu pecah 
tersebut termasuk di antara agregat normal (berat volume 2,5 gram/cm3 – 2,7 gram/cm3).  
2). Hasil pemeriksaan berat volume batu pecah dan penyerapan 
Batu pecah yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai absorbsi 1,34 %. Hal ini 
menunjukan bahwa batu pecah tersebut mempunyai daya serap yang tidak tinggi, sehingga batu 
pecah sudah memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai campuran beton.  
3). Hasil pemeriksaan kandungan lumpur 
Hasil dari pemeriksaan kandungan lumpur pada agregat batu pecah adalah sebesar 1 %. Hasil 
tersebut sesuai dengan syarat kandungan lumpur untuk pembuatan beton (1 ≤ 1 %).  
4). Hasil pengujian gradasi batu pecah. 
Dari hasil pengujian gradasi batu pecah diperoleh modulus halus butir 6,49. Modulus halus butir 
untuk agregat kasar yang digunakan sebagai campuran beton yaitu 5 sampai dengan 8, maka 
batu pecah tersebut dapat digunakan sebagai bahan campuran beton.  
5). Pada penelitian ini serbuk alumunium tidak menggunakan pengujian apapun, material 
dicampurkan dengan prosentase sebesar 0,3 % ; 0,5% ; 0,7 % dari berat semen.  
6). Serbuk gipsum pada penelitian ini tidak menggunakan pengujian apapun, prosentase 
penambahan adalah sebesar 0,4 % dari berat semen. 
 
3.2 Pengujian Berat Volume Beton  
Pengujian berat volume beton dimaksudkan untuk mencari nilai berat volume  beton non 
pasir dengan penambahan serbuk alumunium. Hasil pengujian berat volume beton silinder yang 
telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel.1. 
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Grafik.1 Hubungan Antara Berat Volume Beton dengan Variasi Alumunium 
Dari hasil pengujian menunjukan bahwa : 
1) Berat volume rata-rata beton non pasir pada penelitian ini tergolong dalam beton ringan, berat 
volume beton non pasir berkisar antara 1,620 – 1,657. 
2) Berat volume rata-rata tertinggi terdapat pada penambahan variasi serbuk alumunium 0 % yaitu 
1,657 gr/cm³. 
3) Grafik 1 menunjukkan bahwa semakin besar variasi penambahan serbuk alumunium akan 













3 )  
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3.3 Pengujian Kuat Tekan Beton 
Pengujian kuat tekan beton dimaksudkan untuk mencari nilai kuat tekan beton non pasir 
dengan penambahan serbuk alumunium. Hasil pengujian kuat tekan beton silinder yang telah 
dilakukan dapat dilihat  pada Tabel.2. 






















































Grafik.2  Hubungan Antara Kuat Tekan dengan Variasi Alumunium 
Dari hasil pengujian menunjukan bahwa : 
1). Kuat takan rata-rata silinder beton non pasir yang terbesar adalah pada variasi penambahan 
alumunium 0 % dengan fas 0,45, yaitu sebesar 7,615 MPa.  





3). Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin besar variasi penambahan serbuk 
alumunium akan berdapak pada kuat tekan yang semakin kecil. 
3.4   Hubungan Antara Berat Volume dengan Kuat Tekan Beton 
Hubungan antara berat volume dengan kuat tekan beton non pasir dapat dilihat pada Tabel.3. 














0,45 0 7,615 1,657 
0,45 0,3 7,530 1,640 
0,45 0,5 7,454 1,628 













Grafik.3. Hubungan antara kuat tekan dengan berat volume beton non pasir 
Dari hasil pengujian menunjukan bahwa penambahan serbuk alumunium berdampak kepada 
beton yang semakin ringan, terbukti pada variasi penambahan serbuk alumunium sebesar 0,7% 
berat volume rata-rata beton sebesar 1,620 gr/m³ namun kuat tekan rata-ratan beton mengalami 
penurunan hingga 7,435 MPa. Kuat tekan rata-rata beton tertinggi terdapat pada variasi 
penambahan serbuk alumunium 0 % sebesar 7.615 MPa dengan berat volume sebesar 1,657 gr/cm³. 












Dari hasil tersebut dapat diambil hubungan bahwa semakin besar variasi penambahan serbuk 
alumunium pada beton berdampak pada berat volume yang semakin ringan, tetapi berdampak pada 
kuat tekan beton yang semakin menurun. Begitupun sebaliknya, semakin kecil variasi penambahan 
serbuk alumunium akan berdampak pada berat volume beton yang lebih berat namun memiliki kuat 
tekan beton yang lebih tinggi. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Setelah diadakan tahap pembuatan benda uji, perendaman benda uji di dalam air laut, 
pengujian kuat tekan untuk silinder beton, serta analisis yang telah dilakukan, akhirnya penelitian 
ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1). Semua beton non pasir pada penelitian ini merupakan beton ringan karena sesuai dengan kriteria 
bahwa berat beton kurang dari 1800 kg/m³. 
2). Kombinasi rasio semen dengan agregat sebesar 1:6 menghasilkan beton ringan 
3). Berat volume rata-rata beton non pasir tergolong dalam beton ringan, pada penelitian ini berat 
volume beton non pasir berkisar antara 1,620 – 1,657 gr/cm³. 
4). Nilai kuat tekan rata-rata silinder beton non pasir pada variasi 0%, 0,3%, 0,5%, 0,7% pada umur 
28 hari berturut-turut adalah 7,615 MPa; 7,530 MPa; 7,454 MPa; 7,435 MPa. 
5). Kuat tekan maksimal pada penelitian ini adalah sebesar 7,615 MPa, yang terjadi pada variasi 
penambahan serbuk alumunium 0% dengan fas 0,45. Dan kuat tekan minimum sebesar 7,435 
MPa pada variasi penambahan serbuk alumunium 0,7 %. 
6). Penambahan serbuk alumunium berpengaruh terhadap berat volume dan kuat tekan beton non 
pasir. 
7). Dari hasil data penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin ringan berat volume beton non 
pasir maka makin kecil kuat tekannya dan sebaliknya semakin besar berat volume beton non 
pasir maka semakin besar kuat tekannya. 
 
4.2 Saran  
Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan penelitian, kesulitan-kesulitan yang dialami 
pada saat penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
1). Dalam pembuatan beton dengan mutu baik diperlukan material campuran yang berkualitas baik 
pula. Bahan yang digunakan harus teruji dengan hasil yang baik. Di samping itu ketelitian 
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dalam perencanaan campuran (mix design) serta ketelitian dalam penimbangan bahan sangat 
menentukan kualitas beton yang dihasilkan. 
2). Dalam penelitian ini, perlu diperhatikan dalam penambahan air atau perencanaan faktor air 
semen pada mix design karena  untuk pembuatan beton non pasir tidak perlu menggunakan fas 
yang tinggi karena bisa berpengaruh terhadap daya lekat semen dengan agregat kasar penyusun 
beton... 
3). Sebelum alat cetak digunakan sebaiknya diberi pelumas secukupnya agar pada waktu membuka 
cetakan tidak merusak benda uji. Pada saat membuka cetakan harus hati-hati agar tidak 
menimbulkan kerusakan pada benda uji.. 
4). Bagian atas dan bawah benda uji diusahakan benar-benar rata. Hal ini dimaksudkan pada waktu 
pengujian seluruh permukaan benda uji mendapat tekanan yang sama. 
5). Pada saat pengujian kuat tekan beton, benda uji harus dalam keadaan kering baik bagian luar 
maupun dalam, karena benda uji yang masih basah mempunyai kuat tekan lebih rendah jika 
dibandingkan dengan benda uji yang sudah kering. 
6). Perlu penelitian lebih lanjut tentang beton non pasir dengan ukuran agregat yang bervariasi dan 
jenis agregat yang beragam. 
7). Pemakaian serbuk alumunium pada penelitian ini masih belum efektif sehingga diperlukan 
metode yang lain pada saat pembuatan benda uji dan mix design.  
8). Dalam penelitian selanjutnya sangat dibutuhkan ketelitian dalam melakukan penelitian di 
laboratorium, terutama dalam mix design dan waktu pengadukan agar hasil yang diinginkan 
benar-benar akurat. 
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